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ABSTRAK 

Kasus perceraian banyak terjadi di masyarakat Kabupaten Buleleng 
terutama pada perkawinan yang tidak memiliki akta nikah. Masalah yang menjadi 
kajian penulis adalah: pertama, bagaimana proses pengaturan perceraian pada 
perkawinan tidak tercatat di Kabupaten Buleleng? Kedua, bagaimana proses 
penyelesaian dan pengajuan perceraian pada perkawinan tiak tercatat di 
Kabupaten Buleleng pasca terbitnya Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2018? Ketiga, 
bagaimana implikasi hukum terhadap perceraian pada perkawinan tidak tercatat? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dan deskriptif yang 
mengkaji penerapan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2018 terhadap penyelesaian 
perceraian. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer (utama) dan 
sumber data sekunder (pendukung) dengan metode analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian adalah pengaturan perceraian pada perkawinan tidak tercatat 
prinsipnya tidak diatur dalam Undang-Undang Perkawinan maupun dalam PP 
tentang Penyelenggaraan Perkawinan, apabila suatu perkawinan dilaksanakan 
tanpa mencatatkan perkawinan tersebut berarti perkawinan tersebut hanya sah 
menurut agama. Sedangkan perkawinan tanpa pencatatan akan dianggap tidak sah 
menurut hukum negara. Proses penyelesaian perceraian di Kabupaten Buleleng 
pasca berlakunya Sema Nomor 3 Tahun 2018 dapat diselesaikan di Desa atau 
Disdukcapil dengan beberapa persyaratan administrasi yang harus dilengkapi. 
Seperti formulir permohonan pendekatan musyawarah, SPTJM dan kewajiban 
menghadirkan perangkat desa sebagai saksi. Hasil musyawarah tersebut 
selanjutnya dijadikan dasar perubahan status perkawinan kedua belah pihak yang 
awalnya tidak tercatat menjadi perceraian tidak tercatat. Implikasi perceraian 
akibat perkawinan yang tidak dicatatkan mempunyai beberapa akibat hukum, 
yaitu kurangnya perlindungan hukum bagi istri dan anak yang dilahirkan. 

 
Kata Kunci: Implementasi, SEMA Nomor 3 Tahun 2018, Perceraian 

 
ABSTRACT 

Divorce cases are common in the Buleleng Regency community, especially 
in marriages that do not have a marriage certificate. The problems that become the 
author's study are: First, what is the process of regulating divorce in unregistered 
marriages in Buleleng Regency? Second, what is the process of settlement and 
filing for divorce in unregistered marriages in Buleleng Regency after the 
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issuance of Circular Letter Number 3 of 2018? Third, what are the legal 
implications of divorce in unregistered marriages? This research uses empirical 
and descriptive legal research that examines the application of Circular Letter 
Number 3 of 2018 to divorce settlements. The data sources used are primary data 
sources (main) and secondary data sources (supporting) with a qualitative 
descriptive analysis method. The result of the research is that the regulation of 
divorce in unregistered marriages is not regulated in principle in the Marriage 
Law or in the PP on the Implementation of Marriage, if a marriage is carried out 
without registering the marriage, it means that the marriage is only valid 
according to religion. Meanwhile, a marriage without registration will be 
considered invalid according to state law. The divorce settlement process in 
Buleleng Regency after the enactment of Sema No. 3/2018 can be completed in 
the village or Disdukcapil with several administrative requirements that must be 
completed. Such as a request form for a deliberation approach, SPTJM and the 
obligation to present village officials as witnesses. The results of the deliberation 
are then used as the basis for changing the marital status of the two parties from 
unrecorded to unrecorded divorce. The implications of divorce due to unregistered 
marriage have several legal consequences, namely the lack of legal protection for 
the wife and children born 
Keywords: Implementation, SEMA Number 3 of 2018, Divorce 

 

 
Perkalwinaln yalng salh Menurut 

Palsall 2 ALyalt (1) Undalng-Undalng 
Nomor 1 Talhun 1974 tentalng 
Perkalwinaln, sualtu perkalwinaln 
dialnggalp  salh  jikal  dilalkukaln 
menurut  alturaln  algalmal daln 
kepercalyalaln  malsing-malsing. 
Nalmun, dallalm Palsall 2 alyalt (2) 
Undalng-Undalng   Perkalwinaln 
ditegalskaln kemballi balhwal setialp 
perkalwinaln dicaltaltkaln menurut 
peralturaln perundalng-undalngaln yalng 
berlalku. Dalri penjelalsaln paldal alyalt 
ini jelals balhwal sualtu perkalwinaln 
aldallalh salh jikal dilalkukaln menurut 
alturaln algalmal daln kepercalyalaln 
malsing-malsing. 

Terbitnyal Suralt Keteralngaln 
Nikalh merupalkaln talndal balhwal 

perkalwinaln telalh dicaltalt. Oleh 
kalrenal pencaltaltaln perkalwinaln 
bertujualn untuk memenuhi 
kewaljibaln aldministraltif penduduk, 
dallalm   ralngkal melalksalnalkaln 

PENDALHULUALN 
ketentualn hukum positif yalng 
berlalku di Indonesial, termalsuk 
Undalng-Undalng Nomor 23 Talhun 
2006 tentalng ALdministralsi 
Kependudukaln, malkal perkalwinaln 
yalng tidalk dicaltalt dialnggalp tidalk 
salh. Meskipun demikialn, taltal calral 

pencaltaltaln ini telalh tertualng dallalm 
peralturaln perundalng-undalngaln 
positif dallalm hukum nalsionall 
kalrenal merupalkaln saltu-saltunyal calral 

algalr malsing-malsing pihalk dialkui 
halk daln kewaljibaln hukumnyal. 

Pencaltaltaln daln pembualtaln 
alktal perkalwinaln merupalkaln sualtu 
kewaljibaln dallalm peralturaln 
perundalng-undalngaln perkalwinaln di 
Indonesial. Nalmun dallalm pralktiknyal 

kewaljibaln pencaltaltaln daln 
pembualtaln alktal perkalwinaln alkaln 
menimbulkaln malknal hukum yalng 
multitalfsir, hall ini dikalrenalkaln 
kewaljibaln pencaltaltaln daln 
pembualtaln alktal  perkalwinaln paldal 



 

setialp perkalwinaln dialnggalp halnyal 

sebalgali kewaljibaln aldministraltif saljal 

bukaln sebalgali penentu salh tidalknyal 

sualtu perkalwinaln. 
Perceralialn didefinisikaln 

sebalgali putusnyal ikaltaln perkalwinaln 
alntalral sualmi istri, yalng kemudialn 
memilih hidup terpisalh daln dialkui 
oleh hukum yalng berlalku. 
Perceralialn halnyal dalpalt dilalkukaln 
oleh sualmi istri yalng telalh menikalh 
dibuktikaln dengaln suralt nikalh, di 
salmping halrus memenuhi syalralt 
daln/altalu allalsaln perceralialn. 
Persoallaln yalng terjaldi salalt ini 
aldallalh gugaltaln cerali ke Pengaldilaln 
Negeri tetalpi tidalk memiliki suralt 
nikalh tidalk dalpalt melalkukalnnyal. 
Oleh kalrenal Pengaldilaln Negeri tidalk 
lalgi menerimal perkalral perceralialn 
balgi pihalk yalng hendalk mengaljukaln 
gugaltaln cerali talnpal suralt nikalh. 
Suralt Edalraln Malhkalmalh ALgung 
Nomor 3 Talhun 2018 tentalng 
Pelalksalnalaln Rumusaln Halsil Ralpalt 
Pleno Kalmalr Malhkalmalh ALgung 
Talhun 2018 sebalgali pedomaln 
pelalksalnalaln tugals Pengaldilaln yalitu 
Rumusaln Hukum Kalmalr Perdaltal 

menjaldi dalsalr pengaldilaln dallalm 
melalksalnalkaln kebijalkaln ini. 

 
METODE 

Penelitialn hukum empiris 
merupalkaln jenis penelitialn yalng 
dilalkukaln oleh peneliti. Penelitialn 
ini bersifalt empiris dengaln metode 
deskriptif (menggalmbalrkaln) yalng 
bertujualn  menggalmbalrkaln/ 
melukiskaln secalral tepalt sifalt-sifalt 
sualtu individu altalu kelompok 
tertentu, sertal untuk menentukaln 
penyebalraln  sualtu  gejallal untuk 
menentukaln aldal tidalknyal hubungaln 
alntalral sualtu gejallal dengaln gejallal 

lalinnyal  dallalm  sebualh orgalnisalsi, 

termalsuk  usalhal mengemukalkaln 
hubungaln saltu dengaln yalng 
lalinnyal di dallalm alspek-alspek yalng 
diteliti. 

Sumber daltal kepustalkalaln daln 
sumber daltal lalpalngaln merupalkaln 
sumber daltal yalng digunalkaln dallalm 
penelitialn  ini,  terdiri  dalri 
balhaln-balhaln hukum yalng berupal: 

1. Balhaln hukum primer, altalu 
balhaln hukum yalng bersifalt 
positif (hukum), dokumen 
hukum dalsalr yalng menjaldi 
contoh aldallalh Suralt Edalraln 
Malhkalmalh ALgung No. 3 Talhun 
2018. 

2. Jenis  daltal kedual aldallalh 
Kumpulaln daltal alpal pun yalng 
tidalk beralsall dalri kumpulaln 
daltal primer  berupal  buku, 
skripsi, jurnall, altalu alrtikel yalng 
terkalit dengaln objek penelitialn. 

Penelitialn ini menggunalkaln 
sejumlalh metode daln/altalu teknik 
pengumpulaln daltal, meliputi: 

a. Dokumentalsi/studi Pustalkal 

seralngkalialn   upalyal 

pengumpulaln informalsi melallui 
pembalcalaln,  alnallisis, 
pengkaltegorialn, pengenallaln, 
daln pemalhalmaln sumber hukum 
berupal peralturaln 
perundalng-undalngaln. 

b. Walwalncalral, sallalh saltu metode 
yalng palling sering digunalkaln. 
Terdalpalt tigal kaltegori teknik 
walwalncalral, yalitu: 

1. Walwalncalral bebals, di malnal 

pewalwalncalral tidalk secalral 

sengaljal memfokuskaln 
pertalnyalaln paldal isu utalmal 

penelitialnnyal. 
2. Walwalncalral terpimpin, di 

malnal digunalkaln palndualn 
tentalng topik utalmal yalng 
diteliti. 



 

3. Walwalncalral  bebals 
terpimpin, menggunalkaln 
teknik walwalncalral  bebals 
terpimpin dengaln informaln 
dalri Dinals Kependudukaln 
daln Pencaltaltaln Sipil 
Kalbupalten Buleleng, 
Pengaldilaln Negeri 
Singalraljal, daln pihalk-pihalk 
terkalit. 

Penelitialn ini menggunalkaln 
metode alnallisis daltal kuallitaltif untuk 
mengetalhui sualtu peristiwal yalng 
diteliti (Umalr, 2011:22). Penelitialn 
berupalyal menghimpun pengetalhualn 
hukum empiris secalral lalngsung ke 
sumbernyal,  yalkni  taltal calral 

perceralialn paldal perkalwinaln tidalk 
tercaltalt berdalsalrkaln Suralt Edalraln 
Malhkalmalh ALgung Nomor 3 Talhun 
2018.(Tri Srilaksmi, Ni Ketut, S.H, 
M.Ap, 2024) Proses pengolalhaln daln 
alnallisis  daltal yalng diperoleh 
diorgalnisalsikaln, direduksi, daln 
disaljikaln kemudialn ditalrik simpulaln 
untuk menjalwalb permalsallalhaln 
(Soekalnto, 2010:250). 

 
PEMBALHALSALN 
Pengalturaln Hukum dalri 
Perceralialn Perkalwinaln Tidalk 
Tercaltalt di Kalbupalten Buleleng 

 
Menurut Undalng-Undalng 

Perkalwinaln, kealbsalhaln perkalwinaln 
tetalp ditentukaln oleh pencaltaltalnnyal 

sebalgali syalralt formall. Nalmun, 
negalral tidalk dalpalt mengalkui 
kealbsalhaln perkalwinaln jikal tidalk 
dicaltaltkaln sesuali dengaln ketentualn 
yalng berlalku, kalrenal tugals negalral 

aldallalh menjalmin daln melindungi 
perkalwinaln tersebut. 

Penduduk waljib 
memberitalhukaln kepaldal instalnsi 
pelalksalnal setialp peristiwal penting 
dallalm    kehidupaln,    termalsuk 

perkalwinaln, kelalhiraln, daln 
kemaltialn. Kalrenal daltal aldministralsi 
kependudukaln merupalkaln alset 
nalsionall altalu dalsalr perencalnalaln 
pembalngunaln dalri penduduk 
terbaltals menjaldi penduduk tetalp, 
malkal informalsi kependudukaln 
salngalt penting balgi pelalksalnalaln 
pemerintalhaln daln pembalngunaln 
(Fulthoni 2009:3). 

Gustalv Raldbruch menjelalskaln 
balhwal kepalstialn hukum merupalkaln 
sallalh saltu produk hukum altalu lebih 
spesifiknyal merupalkaln produk 
peralturaln perundalng-undalngaln 
(Ralhalrdjo, 2012:20). Secalral umum, 
kepalstialn hukum tidalk halnyal 

mencalkup ketentualn palsall-palsall 
peralturaln perundalng-undalngaln saljal, 
tetalpi jugal halrus aldal konsistensi 
putusaln halkim alntalral saltu dengaln 
yalng lalin untuk malsallalh yalng 
sejenis. Kepalstialn hukum 
merupalkaln sallalh saltu alsals malteriall 
pembentukaln   peralturaln 
perundalng-undalngaln, yalng kital 

ketalhui  secalral umum dalpalt 
memberikaln kepalstialn hukum yalng 
lebih tinggi dalri paldal hukum aldalt 
altalu hukum yurisprudensi. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, 
penulis dalpalt memalhalmi balhwal 

perkalwinaln yalng tidalk dicaltaltkaln, 
tidalk dialtur oleh peralturaln 
perundalng-undalngaln altalu ketentualn 
mengenali perceralialn. Kalrenal negalral 

tidalk mencaltalt perkalwinaln 
berdalsalrkaln peralturaln 
perundalng-undalngaln  yalng 
merupalkaln tugals aldministraltif, 
malkal prosedur perceralialn dallalm 
perkalwinaln yalng tidalk dicaltaltkaln 
tidalk memiliki kepalstialn hukum. 
Menurut Peralturaln Pemerintalh 
Nomor 9 Talhun 1975 Palsall 11(3), 
"Perkalwinaln  telalh  dicaltalt  secalral 



 

resmi dengaln menalndaltalngalni alktal 

perkalwinaln." Penalmbalhaln staltus 
Kalrtu Kelualrgal (SIALK versi 7), 
kebijalkaln yalng dikelualrkaln oleh 
Pemerintalh Pusalt melallui Dirjen 
Dukcalpil,   halnyal membalntu 
penduduk aldministraltif daln tidalk 
membalntu perkalwinaln, yalng dalpalt 
merugikaln istri daln alnalk-alnalk. 
Dallalm hall perundalng-undalngaln, 
alktal nikalh altalu buku nikalh KK altalu 
KTP tetalp diperlukaln sebalgali bukti 
pernikalhaln. Jikal tidalk, tidalk aldal 

lalndalsaln hukum untuk melalporkaln 
kalsus kekeralsaln dallalm rumalh 
talnggal altalu mengaljukaln klalim halk 
yalng timbul dalri pernikalhaln (legall 
stalnding). 

Tujualn pencaltaltaln aldallalh 
untuk menjalmin pengalkualn daln 
penghormaltaln halk daln kebebalsaln 

oralng lalin, sertal untuk memenuhi 
tuntutaln yalng waljalr sesuali dengaln 
alsals morall, keyalkinaln algalmal, 
kealmalnaln, daln kebutuhaln mendalsalr 
lalinnyal dallalm negalral demokralsi. 
Hall ini dikalrenalkaln perkalwinaln 
merupalkaln perbualtaln hukum yalng 
salngalt penting dallalm kehidupaln 
individu yalng bersalngkutaln daln 
berimplikalsi terhaldalp terjaldinyal 

alkibalt hukum yalng salngalt luals, 
kalrenal  tidalk diperlukaln proses 
pembuktialn yalng membutuhkaln 
walktu, bialyal, tenalgal, daln pikiraln 
yalng lebih. Dallalm hall ini, 
pengaldilaln yalng berwenalng alkaln 
memberikaln putusaln. Dengaln 
aldalnyal alktal nikalh sebalgali allalt 
bukti, tentu saljal lebih efektif daln 
efisien dalri paldal allalt bukti tersebut. 

 

Efektivitals Implementalsi Suralt 
Edalraln Malhkalmalh ALgung 
Nomor 3 Talhun 2018 Terhaldalp 
Proses Perceralialn Paldal 

Perkalwinaln Tidalk Tercaltalt di 
Kalbupalten Buleleng 

Prosedur yalng berlalku di 
lalpalngaln, yalitu perceralialn dallalm 
perkalwinaln belum tercaltalt di 
Kalbupalten Buleleng, telalh dikalji 
berdalsalrkaln Suralt Edalraln 
Malhkalmalh ALgung Nomor 3 Talhun 
2018 daln ketentualn Peralturaln 
Presiden  Nomor  96  Talhun 2018, 
khususnyal Palsall 42 alyalt (2). 
Prosedur yalng berlalku di lalpalngaln 
aldallalh dengaln membualt suralt 
pernyaltalaln talnggung jalwalb mutlalk 
altalu suralt pernyaltalaln tidalk memiliki 
alktal perkalwinaln. Dengaln demikialn, 
perceralialn dallalm perkalwinaln belum 
tercaltalt dalpalt diselesalikaln melallui 
proses musyalwalralh, yalng halsilnyal 

dijaldikaln dalsalr balgi kedual  belalh 

pihalk untuk mengubalh staltusnyal 

menjaldi perceralialn kalwin belum 
tercaltalt. 

Menurut  pengertialn 
efektivitals hukum, Soerjono 
Soekalnto berpendalpalt balhwal sualtu 
sikalp perilalku hukum dikaltalkaln 
efektif alpalbilal menghalsilkaln halsil 
yalng dihalralpkaln, yalitu kepaltuhaln 
pihalk lalwaln. ALpalbilal peraln alpalralt 
penegalk hukum lebih sesuali dengaln 
alpal yalng dialmalnaltkaln 
undalng-undalng,  malkal 

undalng-undalng tersebut dalpalt 
dikaltalkaln efektif; seballiknyal 

alpalbilal tindalkaln alpalralt penegalk 
hukum  jaluh  dalri  alpal  yalng 
dialmalnaltkaln undalng-undalng, malkal 

undalng-undalng tersebut tidalk dalpalt 
lalgi dikaltalkaln efektif. Untuk 
menentukaln alpalkalh sualtu 
undalng-undalng benalr-benalr relevaln 
dallalm malsyalralkalt, pertalmal-talmal 

halrus dilihalt dalri keberlalkualnnyal 



 

altalu  fungsinyal dallalm konteks 
undalng-undalng altalu produk hukum 
lalinnyal. Oleh kalrenal perkalwinaln 
yalng terjaldi halnyal memenuhi syalralt 
Palsall 2 alyalt (1), malkal penulis 
berpendalpalt  balhwal prosedur 
perceralialn di sini tidalk 
terdokumentalsikaln efektif dallalm 
pelalksalnalalnnyal, yalng ditetalpkaln 
secalral algalmal altalu aldalt. 

ALwig-alwig di setialp desal, 
yalng menguralikaln halk daln 
kewaljibaln yalng halrus dipenuhi daln 
disepalkalti oleh kedual belalh pihalk, 
jugal alkaln diikuti dallalm proses 
perceralialn secalral algalmal altalu aldalt. 
Selalin itu, kebijalkaln Dirjen 
Dukcalpil mempermudalh perubalhaln 
staltus dengaln memalsukkaln staltus 
cerali daln perkalwinaln talk tercaltalt 
sebalgali formulir. Kepallal Bidalng 
Pendalftalraln Pegalwali Negeri Sipil, 
Ibu Ketut Sudalrmi, S.E., M.ALP., 
mengaltalkaln  pihalknyal tidalk 
mewaljibkaln  walrgal yalng alkaln 
mengubalh staltus untuk melengkalpi 
suralt keteralngaln, balgi yalng tidalk 
melengkalpi suralt keteralngaln, 
SPTMJ mungkin sudalh cukup. 

Sebalgali tindalk lalnjut dalri 
Suralt Edalraln Malhkalmalh ALgung 
Nomor 3 Talhun 2021, Pengaldilaln 
Negeri Singalraljal telalh mengalmbil 
kebijalkaln untuk tidalk lalgi menerimal 

gugaltaln cerali yalng pengaljualnnyal 

tidalk disertali dengaln alktal nikalh 
sejalk talhun 2020. Mengingalt 
perkalwinaln yalng dilalkukaln secalral 

aldalt daln algalmal tidalk mempunyali 
kekualtaln hukum tetalp, malkal Suralt 
Edalraln Malhkalmalh ALgung Nomor 3 
Talhun 2021 ini telalh berhalsil 
dilalksalnalkaln. ALrtinyal, alpalbilal 

perkalwinaln dilalkukaln talnpal alktal 

nikalh, malkal dialnggalp tidalk terjaldi 
proses perkalwinaln. ALpalbilal  sualmi 

istri ingin mengaljukaln gugaltaln 
cerali,  malkal Pengaldilaln Negeri 
Singalraljal alkaln lalngsung menolalk 
permohonaln tersebut altalu dimintal 

untuk memenuhi persyalraltaln 
aldministralsi yalng sallalh saltunyal 

aldallalh alktal nikalh sebalgali allalt bukti 
otentik yalng salngalt penting. 
ALpalbilal proses perkalwinaln yalng 
tidalk tercaltalt ini menemui kendallal 

yalng tidalk dalpalt dialtalsi secalral aldalt, 
malkal proses tersebut tidalk alkaln 
efektif daln halnyal alkaln bersifalt 
musyalwalralh. 

Implikalsi Hukum Terhaldalp 
Perceralialn dalri Perkalwinaln Tidalk 
Tercaltalt 

Dalmpalk perkalwinaln tidalk 
tercaltalt terhaldalp halk-halk istri daln 
alnalk-alnalknyal,  setidalknyal dalpalt 
dilihalt paldal beberalpal hall-hall sebalgali 
berikut: 

1. Kealbsalhaln alnalk yalng tidalk 
dialkui dikalrenalkaln tidalk aldalnyal 

dokumen yalng salh alntalral alnalk 
daln ibunyal. ALsall-usul alnalk 
merupalkaln bentuk pengalkualn 
gunal untuk menunjukaln 
keturunaln dalri oralng tualnyal. 

2. Tidalk dalpalt melalkukaln upalyal 

hukum ke Pengaldilaln. ALktal 

nikalh merupalkaln bukti otentik 
sualtu perkalwinaln, yalng memiliki 
malnfalalt sebalgali “jalminaln 
hukum” alpalbilal sallalh seoralng 
daln istri melalkukaln sualtu 
tindalkaln yalng menyimpalng. 

3. Tidalk dalpalt menuntut halk 
walrisaln. Hubungaln perkalwinaln 
yalng salh alntalral seoralng lalki-lalki 
dengaln seoralng perempualn, balik 
menurut  hukum  algalmal daln 
kepercalyalaln malupun hukum 
negalral menyebalbkaln aldalnyal 

hubungaln yalng salling mewalrisi. 



    

    

     

      

     

      

     

    

  

      

    

    

    

  

   

      

         

  

         

     

      

        

  

       

     

         

     

        

    

       

 

4. Tidalk  mendalpaltkaln  halrtal 

gono-gini.  Halrtal   yalng 
dimalksudkaln halrtal kekalyalaln, 
dallalm perkalwinaln aldal halrtal 

yalng diperoleh    balik 
sendiri-sendiri  altalu 
bersalmal-salmal oleh palsalngaln 
sualmi istri selalmal dallalm ikaltaln 
perkalwinaln yalng berlalngsung. 

Perceralialn perkalwinaln tidalk 
tercaltalt dilihalt dallalm perspektif 
hukum aldalt balli, balik untuk halrtal 

bersalmal sertal staltus kedudukaln 
alnalk mendalpalt perlindungaln hukum 
sendiri  kalrenal  dallalm  prosesnyal 

1. Setelalh perceralialn, pihalk yalng 
berstaltus praldalnal (istri dallalm 
perkalwinaln bialsal altalu sualmi 
dallalm perkalwinaln nyeburin) 
kemballi ke rumalh alsallnyal 

dengaln staltus mulih dalal altalu 
mulih talrunal, sehinggal 

kemballi melalksalnalkaln 
swaldhalrmal  berikut 
swaldikalral-nyal di lingkungaln 
keluarga asal. 

2. Masing-masing pihak berhak 
atas pembagian harta 
gunakaya (harta bersama 
dalam perkawinan) dengan 
prinsip  pedum  pada  (dibagi 

perkalwinaln daln perceralialn balgi sama rata). l l l 

umalt Hindu di Balli dalpalt dikaltalkaln 
salh alpalbilal dilalksalnalkaln menurut 
hukum aldalt balli (disalksikaln praljuru 
balnjalr altalu desal palkralmaln) daln 
algalmal  Hindu. ALkibalt hukum 
perceralialn terhaldalp alnalk dallalm 
perspektif hukum aldalt balli malkal 

halk alsuh alnalk tersebut jaltuh paldal 

pihalk kelualrgal lalki-lalki altalu sualmi, 
kalrenal sistem kekeralbaltaln yalng 
digunalkaln menurut hukum aldalt balli 
aldallalh Paltrilineall. 

Halrtal  bersalmal  pun alkaln 
diselesalikaln secalral kekelualrgalaln 
sesuali dengaln kesepalkaltaln kedual 

belalh pihalk, dimalnal dallalm hukum 
aldalt hindu aldalnyal pembalgialn halrtal 

gunalkalyal (halrtal bersalmal dallalm 
perkalwinaln) dengaln prinsip pedum 
paldal (dibalgi salmal raltal). Hall ini pun 
dikualtkaln dengaln Keputusaln 
Palsalmuhaln ALgung III Maljelis Desal 

Palkralmaln (MDP) Balli yalng 
diselenggalralkaln paldal talnggall 15 
Oktober 2010, Bertempalt di Gedung 
Wiswalsalbhal, Kalntor Gubernur 
Provinsi Balli. Dimalnal disebutkaln 
alkibalt dalri perceralialn aldallalh 
sebalgali berikut: 

    

3. Setelah perceraian, anak yang 
dilahirkan dapat diasuh oleh 
ibunya, tanpa memutuskan 
hubungan hukum dan 
hubungan pasidikaran anak 
tersebut dengaln kelualrgal 

purusa, dan oleh karena itu 
anak tersebut mendapat 
jaminan hidup dari pihak 
purusal. 

SIMPULALN 
1. Menurut Undang-Undang Nomor 

1 Tahun 1974 Pasal 2 
menjelaskan bahwa perkawinan 
dinyatakan sah apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing 
agama dan kepercayaannya, dan 
setiap perkawinan ditindaklanjuti 
dengan pencatatan perkawinan 
agar dianggap sah dimata negara 
karena memiliki bukti otentik 
berupa akta perkawinan. Pasal 39 
menyebutkan bahwa perceraian 
hanya dapat dilakukan dihadapan 
pengadilan yang dapat kita 
artikan bahwa adanya akta 
perkawinan. Proses perceraian 
pada  perkawinan tidak tercatat 

    

 

 

 

 

 



 

tidalk memiliki kepalstialn hukum 
kalrenal   tidalk dilalkukalnnyal 

pencaltaltaln perkalwinaln oleh 
negalral    melallui peralturaln 
perundalng-undalngaln      yalng 
merupalkaln       kewaljibaln 
aldministraltif.  Sebalgalimalnal 

ditegalskaln dallalm Palsall 11 (3) 
Peralturaln Pemerintalh Nomor 9 
Talhun 1975 balhwal    “Dengaln 
penalndaltalngalnaln         alktal 

perkalwinaln, malkal   perkalwinaln 
telalh  tercaltalt secalral    resmi”. 
Kebijalkaln yalng dikelualrkaln oleh 
Pemerintalh Pusalt melallui Dirjen 
Dukcalpil yalitu penalmbalhaln 
staltus dallalm Kalrtu Kelualrgal 

(SIALK versi 7) halnyal bermalnfalalt 
aldministraltif kependudukaln 
talnpal memberikaln malnfalalt paldal 

perkalwinaln sehinggal berpotensi 
merugikaln istri daln alnalk. Kalrtu 
kelualrgal   merupalkaln dokumen 
kependudukaln penting yalng halrus 
dimiliki oleh setialp kelualrgal yalng 
memualt daltal tentalng susunaln, 
hubungaln daln jumlalh alnggotal 

kelualrgal. Kalrtu kelualrgal bergunal 

ketikal  berhaldalpaln dengaln 
hukum, tetalp diperlukaln allalt 
bukti perkalwinaln menurut 
hukum, yalitu alktal nikalh altalu 
buku nikalh, bukaln KK altalu KTP. 
Jikal tidalk, malkal   tidalk aldal 

lalndalsaln hukum yalng jelals untuk 
mengaljukaln  tuntutaln  altals 
halk-halk yalng timbul alkibalt dalri 
perkalwinaln (legall stalnding) 
malupun melalkukaln pelalporaln 
altals perbualtaln tindalk pidalnal 

KDRT. 
2. Efektivitals implementalsi Suralt 

Edalraln Malhkalmalh ALgung 
Nomor 3 Talhun 2018 terhaldalp 
proses perceralialn paldal 

perkalwinaln  tidalk  tercaltalt  di 

Kalbupalten Buleleng dalpalt kital 

lihalt  dalri  prosesnyal  melallui 
beberalpal ralngkalialn proses gunal 

untuk merubalh staltus perkalwinaln 
dalri kedual belalh pihalk daln jugal 

melengkalpi    beberalpal 

persyalraltaln. Kebijalkaln Direktur 
Jenderall Kependudukaln daln 
Pencaltaltaln Sipil Kementerialn 
Dallalm Negeri Republik 
Indonesial pun telalh memberikaln 
kemudalhaln dallalm perubalhaln 
staltus yalitu aldalnyal penalmbalhaln 
staltus cerali kalwin belum tercaltalt 
untuk memperjelals staltus 
perkalwinaln seseoralng, sehinggal 

terjalminnyal perlindungaln dalri 
segi aldministralsi kependudukaln. 
Pengaldilaln Negeri Singalraljal 

sendiri telalh mengelualrkaln 
kebijalkaln  balhwal tidalk lalgi 
menerimal sidalng perceralialn yalng 
pengaljualnnyal   tidalk dilengkalpi 
dengaln alktal  perkalwinaln dalri 
talhun 2020 sebalgali bentuk 
implementalsi dalri Suralt Edalraln 
Malhkalmalh ALgung Nomor 3 
Talhun 2018. 

3. Keberaldalaln Suralt Edalraln 
Malhkalmalh ALgung Nomor 3 
Talhun 2018 salngalt berimplikalsi 
terhaldalp eksistensi 
Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 
1974 sebalgali sebualh institusi 
hukum, sehinggal point-point dalri 
perintalh undalng-undalng tersebut 
menjaldi kualt daln alkaln menjaldi 
allalsaln malsyalralkalt untuk 
memaltuhinyal. Implikalsi hukum 
terhaldalp perceralialn dalri 
perkalwinaln tidalk tercaltalt 
terdalpalt beberalpal alkibalt hukum 
yalng ditimbulkaln yalitu: 
1. Tidalk aldalnyal perlindungaln 

hukum terhaldalp perceralialn 
perkalwinaln tidalk tercaltalt jikal 



 

dihaldalpkaln dengaln hukum 
yalng berlalku, dimalnal alkibalt 
hukum dalri perkalwinaln yalng 
tidalk dicaltaltkaln tersebut 
alntalral lalin tidalk aldalnyal 

hubungaln staltus alntalral sualmi 
istri yalng jelals, daln kuralngnyal 

perlindungaln hukum terhaldalp 
alnalk yalng lalhir. 

2. Perceralialn perkalwinaln tidalk 
tercaltalt     dilihalt    dallalm 
perspektif   hukum  aldalt balli 
balik untuk halrtal bersalmal sertal 

staltus   kedudukaln   alnalk 
mendalpalt perlindungaln hukum 
sendiri,    kalrenal     dallalm 
prosesnyal     perkalwinaln    daln 
perceralialn balgi umalt Hindu di 
Balli dalpalt    dikaltalkaln     salh 
alpalbilal dilalksalnalkaln menurut 
hukum       aldalt      Balli 
(disalksikaln praljuru balnjalr 
altalu  desal   palkralmaln) 
daln algalmal  Hindu.   ALkibalt 

hukum perceralialn terhaldalp 
alnalk dallalm perspektif hukum 
aldalt balli malkal halk alsuh alnalk 
tersebut jaltuh paldal  pihalk 
kelualrgal lalki-lalki altalu sualmi, 
kalrenal  sistem kekeralbaltaln 
yalng digunalkaln menurut 
hukum aldalt balli aldallalh 
Paltrilineall, yalitu dallalm hall 
oralng tualnyal bercerali malkal 

yalng lebih berhalk altals 
pemelihalralaln daln altalu halk 
alsuh hidup alnalk aldallalh pihalk 
sualmi altalu keralbalt sualmi. 
Halrtal bersalmal pun alkaln 
diselesalikaln  secalral 

kekelualrgalaln  sesuali 
kesepalkaltaln  kedual  belalh 
pihalk, dimalnal dallalm hukum 
aldalt hindu aldalnyal pembalgialn 
halrtal gunalkalyal  (halrtal 

bersalmal dallalm perkalwinaln) 
dengaln  prinsip pedum 
paldal (dibalgi salmal raltal). 
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